
 
 

INVESTIGASI PERFORMA FAN PADA RADIATOR DOUBLE 

FAN  ALAT KOMPRES AKTIF BERBASIS PELTIER 

(Studi Kasus: Labolatorium Energi Baru Terbarukan) 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Disusun oleh 

 

Muhammad Fajri Firdaus 

3331190065 

 

 

TEKNIK MESIN 

 FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

 

CILEGON-BANTEN 

2024 



 
 

 
 
 



 
 

 
 
 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

    Kompres aktif dingin adalah salah Tindakan terapi tanpa obat-obatan yang 

berfungsi untuk mengurangi temperature dalam tubuh ketika tubuh mengakami 

kenaikan suhu . Kompres aktif adalah satu Tindakan atau penangaanan pertama 

pada anak apabila mengalami demam dengan kondisi suhu tinggi. Eksperimen 

tersebut melibatkan pengukuran suhu di berbagai titik dalam sistem pendingin 

menggunakan dua model kipas, Fan Schyte dan Fan Red. Kipas Merah 

menunjukkan penurunan kumulatif yang lebih besar, menunjukkan pendinginan 

yang lebih efektif.Grafik ini menyoroti kinerja unggul Fan Red dalam mengurangi 

suhu reservoir secara lebih signifikan dalam periode yang sama. Untuk kedua 

kipas, laju pendinginan pada reservoir pada awalnya lebih tinggi dan stabil seiring 

berjalannya waktu. Fan Red secara konsisten mempertahankan suhu radiator yang 

lebih rendah dibandingkan dengan Fan Schyte. Hal ini menunjukkan bahwa Fan 

Red lebih baik dalam menahan pengaruh suhu sekitar dan mempertahankan suhu 

yang lebih stabil dan lebih rendah.Meskipun memiliki kecepatan kipas yang lebih 

rendah, model Fan Red menunjukkan efisiensi pendinginan per unit kipas yang 

lebih tinggi kecepatan dibandingkan dengan model Fan Schyte. Hal ini 

menunjukkan bahwa model Fan Red lebih efisien dalam pendinginan per unit aliran 

udara yang dihasilkan. 
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ABSTRACT 

 

    A cold active compress is a therapeutic action without drugs which functions to 

reduce the temperature in the body when the body experiences an increase in 

temperature. Active compresses are the first action or treatment for children if they 

have a fever with a high temperature. The experiment involved measuring 

temperatures at various points in the cooling system using two fan models, the 

Schyte Fan and the Red Fan. Fan Red shows a greater cumulative reduction, 

indicating more effective cooling. This graph highlights Fan Red's superior 

performance in reducing reservoir temperatures more significantly over the same 

period. For both fans, the cooling rate in the reservoir is initially higher and 

stabilizes over time. The Red Fan consistently maintains lower radiator 

temperatures compared to the Schyte Fan. This shows that Fan Red is better at 

resisting the influence of ambient temperature and maintaining a more stable and 

lower temperature. Despite having a lower fan speed, the Fan Red model exhibits 

a higher circulation efficiency per fan unit speed compared to the Fan Schyte model. 

This shows that the Fan Red model is more efficient in cooling per unit of air flow 

produced. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi di zaman sekarang memudahkan manusia dalam 

melakukan kegiatan. Namun, pada zaman ini diperlukannya juga teknologi ramah lingkungan. 

Kompres dingin adalah bentuk untuk meminimalisir temperature dalam badan atau istilahnya 

lainnya sebagai coolthreapy, hal ini bertujuan agar temperatur jaringan tetap bagus dan 

meminilisir panas dalam tubuh. (Priyanto, 2023) 

Demam adalah kondisi kurang bagus yang ada pada manusia, pada kondisi ini pikiran 

dapat mengahasilkan sinyal kenaikan suhu hingga 37,5 (anisa, 2019). Demam juga merupakan 

rangsangan yang biasa terjadi ketika infeksi dalam tubuh. Hal ini terjadi ketika 

mikroorganisem sejenis virus,bakteri, dan sebagainya masuk ke dalam tubuh. Pada umumnya 

demam tidak terlalu beresiko apabila demam berada di suhu tinngi dapat menyebabkan resiko 

kematian pada anak akibat kurangnya O2, kekurangan cairan, kejang-kejang, dan kerusakan 

saraf. (kemenkes, 2022) 

Kompres aktif dingin adalah salah  Tindakan terapi tanpa obat-obatan yang berfungsi 

untuk mengurangi temperature dalam tubuh  ketika tubuh mengakami kenaikan suhu (al t. e., 

2020). Kompres aktif adalah satu Tindakan atau penangaanan pertama pada anak apabila 

mengalami demam dengan kondisi suhu tinggi. Untuk itu penulis  melalui latar belakang  

mengembangkan riset di Laboratorium REBT Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dengan riset “INVESTIGASI PERFORMA FAN PADA RADIATOR DOUBLE FAN  

ALAT KOMPRES AKTIF BERBASIS PELTIER”.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa perumusan masalah yang akan diteliti. 

Adapun perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil performa fan pada radiator alat kompres aktif berbasis peltier ? 

2. Analisa performa fan pada prototype Beta alat Kompres aktif berbasis Peltier ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian eksperimen ini, sebagaimana dirumuskan dalam permasalahan, ialah 

sebagai berikut: 

1. Mencari hasil dari performa dari fan pada radiator menggunakan fan scythe dan fan red. 

2. Dapat Mengidentifikasi performa fan pada radiator yang paling baik dalam menjaga 

temperature alat kompres aktif berbasis peltier. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini akan didapatkan beberapa hal manfaat yang akan di gunakan oleh 

peneliti selanjutnya untuk memaksimalkan aspek penelitian sistem pendingin, sebagaimana 

manafaat antara lain. 

1. Untuk referensi bagi peneliti lainnya dengan bidang yang sama 

2. Sebagai syarat kelulusan S1 di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun pada penelitian ini memeiliki pada pembahasanya agar penelitian tetap 

terfokuskan pada tujuan penelitian, ialah sebahai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Lab. Rekayasa Energi Baru Terbarukan UNTIRTA 

2. Menggunakan dua fan yang berbeda yaitu fan scythe dan fan red. 

3. Menggunakan komponen yang sudah ada di penelitian sebelumnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan laporan tugas akhir ini terdapat beberapa bab sebagai alur dari penulisan 

tugas akhir ini, berikut ini adalah sistematika penulisan yang tertera : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis melampirkan latar belakang penelitian dari tugas akhir, rumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, batasan pada saat penelitian, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 



 
 

 
 

Bab ini berisikan tentang dasar penelitian (state of the art), mesin kompres aktif, pengertian 

peltier, pengertian fluida, jenis-jenis fluida 

BAB  III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis melampirkan diagram alir percobaan, alat dan bahan yang dipakai saat 

pengujian, prosedur penelitian, serta set up experimen. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di bab ini terdapat data hasil pengujian serta analisis data yang didapat dari hasil pengujian. 

BAB V 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pengujian yang telah dilakukan, serta saran-saran untuk 

pengujian berikutnya. 
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